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Abstract

Utilization of smart sensor applications for monitoring vegetable crops in greenhouses can
provide convenience in monitoring environmental conditions in greenhouses, improve
productivity and quality of vegetable crops, and reduce the efficient use of resources. Smart
sensor applications are systems consisting of multiple sensors that can measure environmental
parameters such as temperature, humidity, light, and soil quality. The data generated by the
sensor can then be transmitted to a monitoring application on a computer or mobile device. By
using a smart sensor application, farmers can automatically monitor temperature, humidity
and light intensity in the greenhouse without having to go to the greenhouse. Sensor apps can
also help farmers automate watering, measure water levels, and monitor how long it takes for
plants to grow. Using sensor applications can make it easier for farmers to monitor crops for
pests and diseases, as well as how long it takes to harvest vegetables in Greenhouses.

Keywords: Greenhouse, smart sensor, environment, temperature, humidity, light, light
intensity, monitor, harvest, vegetables.

Abstrak

Pemanfaatan aplikasi sensor cerdas untuk monitoring tanaman sayuran di greenhouse dapat
memberikan kemudahan dalam memantau kondisi lingkungan di dalam greenhouse,
memperbaiki produktivitas dan kualitas tanaman sayuran, serta mengurangi penggunaan
sumber daya secara efisien. Aplikasi sensor cerdas adalah sistem yang terdiri dari beberapa
sensor yang dapat mengukur parameter lingkungan seperti suhu, kelembaban, cahaya, dan
kualitas tanah. Data yang dihasilkan oleh sensor tersebut kemudian dapat ditransmisikan ke
aplikasi monitoring di komputer atau perangkat mobile. Dengan menggunakan aplikasi sensor
cerdas, petani dapat secara otomatis memantau suhu, kelembapan, dan intensitas cahaya di
greenhouse tanpa harus pergi ke greenhouse. Aplikasi sensor juga dapat membantu petani
mengotomatiskan penyiraman, mengukur ketinggian air, dan memantau berapa lama waktu
yang dibutuhkan tanaman untuk tumbuh. Menggunakan aplikasi sensor dapat memudahkan
petani untuk memantau tanaman dari hama dan penyakit, serta berapa lama waktu yang
dibutuhkan untuk memanen sayuran di Greenhouse

Kata Kunci: Greenhouse, sensor cerdas, lingkungan, suhu, kelembaban, cahaya, intensitas
cahaya, memantau, memanen, sayuran.



1. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu Negara
Agraris, karena mayoritas pendududk
Indonesia bekerja di sektor pertanian [1].
Pertanian mempunyai peranan penting untuk
memenuhi  kebutuhan penduduk yang
semakin hari semakin meningkat [2]. Tetapi
ketersediaan lahan yang terbatas dan tidak
tersedianya produk pertanian sepanjang
waktu membuat persediaan produk pertanian
tidak dapat memenuhi kebutuhan penduduk.
Selain itu, produk pertanian local memiliki
kualitas dibawah standar industry pangan.
Sehingga diperlukan impor produk pertanian
untuk memenuhi kebutuhan penduduk.
Perkembangan teknologi digital yang serba
modern di Indonesia manuntut masyarakat
untuk lebih cenderung mengikuti proses
perkembangannya dan beradaptasi guna
menuju masyarakat yang kreatif, inovatif, dan
mandiri serta mampu memanfaatkan iptek
dan sumberdaya system untuk menghasilkan
produk berdaya saing tinggi[3]. Pertanian
modern saat ini semakin mengadopsi
teknologi sensor cerdas untuk meningkatkan
efisiensi dan  produktifitas.  Berbagai
teknologi modern dibidang pertanian di
kembangkan untuk menunjang kebutuhan
masyarakat yang semakin meningkat salah
satunya adalah teknologi Greenhouse.

Di dalam greenhouse petani dapat menanam
suatu jenis sayuran holtikultura tanpa
mempertimbangkan perubahan musim([4].

Greenhouse merupakan lokasi yang ideal

untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman

pangan, tanaman buah, dan tanaman
hortikultura. Selain  itu, keberadaan
greenhouse juga membantu mencegah

serangan hama dan penyakit yang sering
mengganggu tanaman. Keadaan ini berbeda
dengan tanaman yang tumbuh di luar
greenhouse. Tanaman yang dibudidaya tanpa
perlindungan akan mudah terserang penyakit
dan hamal5]. Di

Indonesia, berbagai

kalangan  seperti mahasiswa, peneliti,
pengusaha, dan praktisi bidang pertanian
telah aktif mengembangkan greenhouse
untuk  berbagai  tujuan. = Penggunaan
greenhouse dilakukan untuk melakukan
penelitian dan percobaan dalam hal budidaya
tanaman, pemupukan, ketahanan terhadap
hama dan kultur

penyakit, jaringan,

persilangan atau pemuliaan tanaman,
hidroponik, serta penanaman tanaman di luar
musim.

Greenhouse menjadi tempat yang
ideal untuk penggunaan teknologi sensor
cerdas dalam memonitor produksi tanaman
sayuran[6].  Aplikasi sensor cerdas pada
greenhouse dapat memberikan informasi
yang akurat dan real-time mengenai kondisi
lingkungan tumbuh , seperti pengaturan suhu,
kelembaban udara, cahaya, dan nutrisi yang

sesuai. Hal ini dapat membantu petani dalam

mengambil keputusan yang tepat dan
meningkatkan  kualitas serta  kuantitas
produksi. Greenhouse atau rumah kaca

merupakan salah satu teknologi pertanian
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modern yang digunakan untuk memenuhi
kebutuhan pasar yang semakin meningkat
terhadap hasil produksi pertanian.

Salah satu faktor penting dalam budidaya
tanaman di greenhouse adalah penggunaan
teknologi sensor cerdas untuk memantau dan
mengontrol lingkungan tumbuh tanaman
secara real-time. Teknologi sensor cerdas ini
memungkinkan petani untuk memperoleh
data lingkungan tumbuh tanaman dengan
akurasi tinggi dan secara real-time, sehingga
petani dapat mengambil keputusan yang tepat
dalam pengelolaan lingkungan tumbuh
tanaman. Penerapan teknologi sensor cerdas
untuk monitoring tanaman sayuran di
greenhouse memiliki banyak manfaat, antara
lain dapat meningkatkan efisiensi
penggunaan air dan energi, mengurangi biaya
operasional, meningkatkan produktivitas dan
kualitas hasil tanaman, serta mengurangi
penggunaan bahan kimia yang berbahaya

bagi lingkungan dan kesehatan manusia.

2. METODE PENELITIAN

Berikut adalah metode algoritma sensori dan
aktuator untuk pemanfaatan aplikasi sensor
cerdas untuk monitoring tanaman sayuran di
greenhouse[7]:

1. Sensori:

a. Sensor suhu dan kelembaban udara untuk
memantau kondisi lingkungan di dalam
greenhouse. Sensor ini akan mengirimkan
data ke sistem kontrol untuk menyesuaikan

suhu dan kelembaban di dalam greenhouse.

b. Sensor cahaya untuk memonitor intensitas
cahaya di dalam greenhouse. Data dari sensor
ini akan membantu untuk menentukan waktu
optimal untuk menghidupkan lampu dan
menyesuaikan pengaturan cahaya di dalam
greenhouse.

c. Sensor tanah untuk memantau kelembaban
tanah dan pH di sekitar akar tanaman. Data
dari sensor ini akan digunakan untuk
memastikan bahwa tanaman mendapatkan
jumlah air dan nutrisi yang tepat.

d. Sensor CO2 untuk memantau kadar CO2 di
dalam greenhouse. Data dari sensor ini akan
digunakan untuk mengoptimalkan
pertumbuhan tanaman dan meningkatkan
produktivitas.

2. Aktuator:

a. Sistem penyiraman otomatis untuk
memberikan air yang cukup kepada tanaman.
Sistem ini akan diaktifkan ketika sensor tanah
mendeteksi kelembaban yang rendah di
sekitar akar tanaman.

b. Sistem pencahayaan otomatis untuk
menyediakan cahaya yang cukup kepada
tanaman. Sistem ini akan diaktifkan ketika
sensor cahaya mendeteksi intensitas cahaya
yang rendah di dalam greenhouse.

c. Sistem kontrol iklim otomatis untuk
menjaga suhu dan kelembaban yang tepat di
dalam greenhouse. Sistem ini akan diaktifkan
ketika sensor suhu dan kelembaban
mendeteksi kondisi yang tidak ideal.

d. Sistem ventilasi otomatis untuk menjaga
kadar CO2 yang

seimbang di dalam



greenhouse. Sistem ini akan diaktifkan ketika
sensor CO2 mendeteksi kadar CO2 yang
tinggi di dalam greenhouse.

Dalam sistem ini, data dari sensor akan terus
dimonitor oleh sistem kontrol, dan tindakan
otomatis akan diambil oleh aktuator untuk
memastikan kondisi lingkungan yang ideal
bagi tanaman. Dengan demikian, aplikasi
sensor cerdas dapat membantu meningkatkan
produktivitas dan efisiensi dalam bercocok

tanam di greenhouse.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pemanfaatan aplikasi sensor cerdas untuk
monitoring tanaman sayuran di Greenhouse
dapat memberikan hasil yang signifikan
dalam meningkatkan produktivitas dan
efisiensi bercocok tanam[8]. Beberapa hasil
yang dapat dicapai melalui pemanfaatan
aplikasi  sensor cerdas antara lain;
peningkatan produktivitas, penghemat biaya,
pengurangan resiko, peningkatan kualitas
hasil panen, kemudahan pengelolaan.

1) Peningkatan produktivitas: Dengan
memantau kondisi lingkungan dan kebutuhan
tanaman secara real-time melalui sensor,
maka tindakan pengaturan yang tepat dapat
diambil secara otomatis melalui aktuator. Hal
ini  dapat ~membantu = meningkatkan
produktivitas tanaman sayuran di greenhouse
karena tanaman akan mendapatkan kondisi
lingkungan yang ideal sepanjang waktu.

2) Penghematan

biaya: Dengan

penggunaan aplikasi sensor cerdas, maka

penggunaan sumber daya seperti air, energi,
dan pupuk dapat dioptimalkan secara efektif.
Hal ini dapat mengurangi biaya produksi dan
meningkatkan keuntungan bagi petani.

3) Pengurangan risiko: Dengan
memantau kondisi lingkungan di dalam
greenhouse secara real-time, maka petani
dapat mengambil tindakan yang tepat untuk
mencegah masalah seperti kekurangan air
atau nutrisi, hama dan penyakit tanaman,
serta kondisi lingkungan yang tidak sehat
bagi tanaman.

4) Peningkatan kualitas hasil panen:
Dengan kondisi lingkungan yang ideal, maka
tanaman akan tumbuh dengan lebih baik dan
menghasilkan buah sayuran yang lebih segar,
berkualitas dan dapat memenuhi standar
pasar.

5) Kemudahan pengelolaan: Dengan
pemanfaatan aplikasi sensor cerdas, maka
pengelolaan greenhouse dapat dilakukan
dengan lebih mudah dan efisien karena data
dapat diakses dan dianalisis secara real-time
sistem

melalui komputer. Hal ini

memungkinkan petani untuk mengelola
greenhouse dari jarak jauh dan melakukan
pengaturan yang dibutuhkan secara cepat dan
efektif.

Dalam keseluruhan, pemanfaatan aplikasi
sensor cerdas untuk monitoring tanaman
sayuran di greenhouse dapat membawa
berbagai manfaat dan hasil positif bagi petani

dalam meningkatkan produktivitas dan

efisiensi produksi sayuran.
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4. PENUTUP

Kesimpulan

Pertanian memiliki peran penting dalam
memenuhi kebutuhan penduduk yang terus
meningkat. Namun, keterbatasan lahan dan
ketersediaan produk pertanian sepanjang
waktu mengakibatkan kurangnya pasokan
kebutuhan tersebut. Di

untuk memenuhi

Indonesia, berbagai  kalangan  seperti
mahasiswa, peneliti, pengusaha, dan praktisi
bidang pertanian telah mengembangkan

greenhouse  untuk  berbagai  tujuan.
Greenhouse digunakan untuk melakukan
penelitian budidaya, percobaan pemupukan,
ketahanan terhadap hama dan penyakit,
percobaan kultur jaringan, persilangan atau
pemuliaan tanaman, percobaan hidroponik,
serta penanaman tanaman di luar musim.
Pertanian dalam lingkungan greenhouse telah
menjadi metode yang populer dalam
membudidayakan tanaman sayuran karena

memungkinkan pengendalian lingkungan

secara lebih terkendali dan efisien. Dalam hal
ini, penggunaan sensor cerdas menjadi solusi
potensial dalam memantau dan
mengoptimalkan produksi tanaman sayuran
di greenhouse. Sensor cerdas dapat dipasang
pada tanaman atau peralatan pertanian
lainnya dan mengirimkan informasi yang
dapat diukur secara real-time ke platform
digital atau aplikasi mobile yang dapat
diakses oleh petani.

Saran
Dengan memanfaatkan aplikasi sensor
cerdas, pemantauan tanaman sayuran di
dalam greenhouse dapat ditingkatkan. Sensor
cerdas digunakan untuk memantau berbagai
aspek seperti suhu, kelembaban,
pencahayaan, dan kualitas tanah. Data yang
oleh tersebut

dikumpulkan sensor

memungkinkan aplikasi memberikan
notifikasi secara real-time dan rekomendasi
untuk menjaga kondisi pertumbuhan tanaman
yang optimal. Selain itu, integrasi sensor
cerdas sistem otomatis

dengan irigasi

memungkinkan  deteksi  penyakit dan

serangan hama pada tanaman. Dengan
analisis data dan kemampuan prediksi,
aplikasi mampu memberikan wawasan
mendalam untuk pengambilan keputusan
yang lebih baik. Melalui kolaborasi dan
berbagi informasi, petani dan pengelola
greenhouse dapat saling belajar dan
meningkatkan hasil panen secara bersama-
Sebagai hasilnya,

sama. aplikasi sensor

cerdas menjadi alat yang efektif dalam



meningkatkan produktivitas dan kualitas

tanaman sayuran di dalam greenhouse.
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